Jurnal Ilmiah Multidisiplin Vol. 1, No. 1 Oktober 2023, Hal. 350-354
DOI: https://doi.org/10.62017 /merdeka

Penerapan Ajaran Karma dalam Pemikiran Etis Umat Hindu di Era
Globalisasi

I Komang Semaranatha *!

1SD Negeri Nusabali
*e-mail: isemaranatha86@guru.sd.belajar.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan ajaran karma dalam pemikiran etis umat Hindu di era
globalisasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara mendalam, dan studi literatur. Pembahasan menunjukkan bahwa ajaran karma
berperan penting sebagai landasan moral dalam menghadapi dilema etis modern yang dipicu oleh globalisasi.
Umat Hindu menerapkan prinsip karma dalam tindakan sehari-hari dengan menjaga etika dan tanggung
jawab sosial, serta berusaha mencapai keseimbangan antara kepentingan individu dan kebaikan kolektif.
Ajaran ini tetap relevan meski dihadapkan pada tantangan nilai-nilai modern seperti materialisme dan
individualisme. Kesimpulannya, ajaran karma memberikan panduan moral yang kuat, baik pada level individu
maupun komunitas, dalam menghadapi tantangan etis globalisasi, namun diperlukan reinterpretasi agar
tetap kontekstual dengan perubahan zaman.
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Abstract

This research aims to examine the application of the karma doctrine in the ethical thinking of Hindus in the
era of globalization. This study employs a descriptive qualitative method, with data collection techniques
including observation, in-depth interviews, and literature review. The discussion reveals that the karma
doctrine plays a crucial role as a moral foundation in addressing modern ethical dilemmas triggered by
globalization. Hindus apply the principles of karma in daily actions by maintaining ethics and social
responsibility while striving to balance individual interests with collective well-being. This doctrine remains
relevant despite facing challenges from modern values such as materialism and individualism. In conclusion,
the karma doctrine provides a strong moral guide, both at the individual and community levels, in confronting
the ethical challenges of globalization. However, reinterpretation is required to keep it contextual with
changing times.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi,
mobilitas manusia, dan interaksi budaya lintas negara, nilai-nilai etika dan moralitas menjadi
semakin kompleks dan beragam. Di tengah arus perubahan yang dinamis ini, ajaran-ajaran agama
tradisional, termasuk ajaran Hindu tentang karma, tetap relevan dan signifikan dalam
membentuk pola pikir dan tindakan umatnya (Dewi et al., 2024). Karma, sebagai salah satu
konsep fundamental dalam agama Hindu, tidak hanya berfungsi sebagai hukum sebab-akibat
dalam konteks spiritual, tetapi juga menjadi landasan etis yang mengarahkan perilaku moral
individu dalam kehidupan sehari-hari. Ajaran karma menekankan bahwa setiap tindakan, baik
fisik, verbal, maupun mental, memiliki konsekuensi tertentu yang tidak hanya mempengaruhi
pelakunya di kehidupan ini, tetapi juga di kehidupan mendatang. Konsep ini mengajarkan
pentingnya tanggung jawab pribadi dan moralitas, di mana setiap individu harus menyadari
dampak dari setiap perbuatannya terhadap dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitarnya.

Di tengah tantangan era globalisasi, umat Hindu menghadapi berbagai dilema etis yang
sering kali menuntut penyesuaian dalam pemahaman dan penerapan ajaran karma. Globalisasi
telah membawa nilai-nilai baru yang kadang-kadang bertentangan dengan ajaran-ajaran
tradisional. Modernisasi, urbanisasi, dan kemajuan teknologi telah menciptakan norma-norma
sosial baru yang memengaruhi cara pandang dan perilaku masyarakat. Dalam konteks ini, umat
Hindu dituntut untuk mampu menerjemahkan ajaran karma ke dalam kerangka pemikiran etis
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yang relevan dengan situasi kontemporer. Dengan kata lain, ajaran karma perlu ditafsirkan ulang
agar tetap relevan dalam membimbing perilaku etis individu di tengah dinamika sosial, politik,
dan ekonomi yang berubah cepat. Penerapan ajaran karma dalam pemikiran etis umat Hindu di
era globalisasi tidak hanya berarti mempertahankan nilai-nilai tradisional, tetapi juga melibatkan
adaptasi dan reinterpretasi yang kreatif terhadap ajaran tersebut agar tetap bermakna dan
aplikatif (Singh & Aktor, 2015).

Secara khusus, ajaran karma menawarkan kerangka etis yang holistik dan komprehensif
untuk memahami dan menghadapi berbagai tantangan etis yang muncul di era globalisasi. Dalam
ajaran Hindu, karma diklasifikasikan menjadi tiga jenis utama: Sanchita Karma (karma terkumpul
dari kehidupan masa lalu), Prarabdha Karma (karma yang sedang berbuah di kehidupan
sekarang), dan Kriyamana Karma (karma yang sedang dilakukan sekarang dan akan berbuah di
masa depan). Pemahaman terhadap jenis-jenis karma ini membantu umat Hindu menyadari
bahwa setiap tindakan tidak berdiri sendiri, melainkan bagian dari rangkaian panjang sebab dan
akibat. Hal ini mendorong individu untuk lebih berhati-hati dalam bertindak dan selalu
mempertimbangkan dampak jangka panjang dari setiap keputusan yang diambil. Dalam konteks
globalisasi yang serba cepat dan instan, ajaran ini mengingatkan umat Hindu untuk tidak tergesa-
gesa dalam mengambil keputusan dan selalu berpikir kritis tentang konsekuensi dari setiap
tindakan.

Selain itu, penerapan ajaran karma dalam pemikiran etis umat Hindu juga memperkuat
nilai-nilai seperti ahimsa (non-kekerasan), satya (kejujuran), asteya (tidak mencuri), aparigraha
(tidak serakah), dan dharma (kewajiban moral). Nilai-nilai ini memberikan landasan etis yang
kokoh bagi individu untuk bertindak dengan integritas dan tanggung jawab sosial, terutama
dalam menghadapi tantangan etis di era globalisasi seperti korupsi, ketidakadilan sosial,
degradasi lingkungan, dan konflik antarbudaya. Misalnya, dalam konteks bisnis global yang sering
kali diwarnai oleh praktik tidak etis seperti eksploitasi tenaga kerja, degradasi lingkungan, dan
ketidakadilan distribusi kekayaan, ajaran karma dapat menjadi pedoman bagi umat Hindu untuk
menolak praktik-praktik yang merugikan orang lain dan lingkungan, serta mendorong mereka
untuk mengembangkan bisnis yang beretika dan berkelanjutan.

Lebih jauh lagi, ajaran karma juga mendorong umat Hindu untuk mengambil peran aktif
dalam mengupayakan perubahan sosial yang positif. Karma yoga, salah satu konsep penting
dalam ajaran karma, mengajarkan bahwa tindakan yang dilakukan dengan ketulusan hati dan
tanpa pamrih untuk kebaikan bersama adalah bentuk tertinggi dari ibadah (Adhitama, 2024).
Dalam konteks globalisasi, di mana isu-isu seperti ketimpangan sosial, kemiskinan, dan
diskriminasi menjadi perhatian global, ajaran karma yoga menginspirasi umat Hindu untuk
terlibat dalam aktivitas sosial dan kemanusiaan yang bermanfaat bagi masyarakat luas. Dengan
demikian, ajaran karma bukan hanya soal menjaga keseimbangan pribadi, tetapi juga tentang
tanggung jawab sosial dan kontribusi positif terhadap masyarakat.

Namun, dalam penerapannya di era globalisasi, ajaran karma juga menghadapi tantangan
yang tidak ringan. Interpretasi yang keliru atau penyederhanaan ajaran karma menjadi sekadar
"nasib" atau "takdir" dapat mengarah pada fatalisme dan apatisme, di mana individu tidak lagi
merasa perlu untuk berusaha mengubah keadaan atau memperbaiki diri. Oleh karena itu, penting
bagi umat Hindu dan para pemikir etis untuk terus menggali makna mendalam dari ajaran karma
dan mengembangkannya secara kontekstual agar tetap relevan dan aplikatif dalam kehidupan
sehari-hari. Diskursus tentang penerapan ajaran karma di era globalisasi juga perlu melibatkan
dialog interdisipliner dengan bidang-bidang lain seperti filsafat, psikologi, sosiologi, dan studi
lingkungan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih holistik dan komprehensif.

Untuk menghadapi tantangan era globalisasi, umat Hindu perlu mengembangkan
pemahaman etis yang dinamis dan fleksibel yang tetap berakar pada nilai-nilai ajaran karma.
Dengan segala kedalaman filosofis dan spiritualnya, ajaran karma menyediakan kerangka kerja
etis yang relevan tidak hanya untuk kehidupan pribadi, tetapi juga untuk kehidupan sosial dan
global yang lebih luas. Dengan menerapkan ajaran karma dalam pemikiran etis mereka, umat
Hindu di era globalisasi dapat menjadi agen perubahan positif yang tidak hanya mempertahankan
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nilai-nilai tradisional mereka, tetapi juga mampu berkontribusi secara aktif dalam membangun
dunia yang lebih adil, harmonis, dan berkelanjutan.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif-analitis. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggali
makna, pemahaman, dan interpretasi mendalam mengenai penerapan ajaran karma dalam
pemikiran etis umat Hindu di era globalisasi. Jenis penelitian deskriptif-analitis digunakan untuk
menggambarkan fenomena yang diamati, yaitu bagaimana ajaran karma dipahami dan diterapkan
oleh umat Hindu dalam konteks etika modern, serta bagaimana ajaran ini beradaptasi dan tetap
relevan menghadapi tantangan moral di era globalisasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik. Pertama, studi literatur digunakan
untuk menelaah berbagai referensi seperti kitab suci Hindu (Veda, Upanishad, Bhagavad Gita),
literatur tentang ajaran karma, dan karya-karya ilmiah yang membahas etika Hindu. Studi
literatur ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman teoritis yang mendalam mengenai konsep
karma, prinsip-prinsip etis dalam ajaran Hindu, serta bagaimana konsep tersebut dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, wawancara mendalam dilakukan dengan tokoh
agama Hindu, cendekiawan, serta praktisi dan umat Hindu di berbagai wilayah yang mengalami
pengaruh globalisasi. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan perspektif langsung
mengenai pemikiran dan interpretasi mereka tentang ajaran karma, serta bagaimana ajaran
tersebut diterapkan dalam pengambilan keputusan etis di era modern. Teknik wawancara yang
digunakan bersifat semi-terstruktur agar dapat menggali informasi yang lebih luas dan fleksibel
sesuai dengan dinamika percakapan.

Selain itu, digunakan teknik observasi partisipatif untuk mengamati secara langsung
praktik-praktik keagamaan dan penerapan etika umat Hindu di berbagai komunitas. Observasi ini
mencakup partisipasi dalam upacara keagamaan, diskusi etis, dan kegiatan sosial-keagamaan
lainnya yang dapat memberikan gambaran nyata tentang penerapan ajaran karma dalam
kehidupan sehari-hari. Analisis data dilakukan dengan pendekatan hermeneutik untuk
memahami dan menginterpretasikan teks-teks keagamaan dan hasil wawancara secara
mendalam, serta dengan analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul
dari data yang dikumpulkan. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran
komprehensif mengenai bagaimana umat Hindu menerapkan ajaran karma dalam pemikiran dan
tindakan etis mereka, serta bagaimana penerapan ini dipengaruhi oleh dinamika globalisasi.

Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan data
yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode, seperti literatur, wawancara, dan observasi.
Triangulasi ini penting untuk memastikan bahwa hasil penelitian valid dan dapat dipercaya.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif, yang melibatkan proses
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi yang
dilakukan secara berulang-ulang hingga mencapai tingkat pemahaman yang mendalam. Melalui
metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami
penerapan ajaran karma dalam konteks etika umat Hindu di era globalisasi, serta relevansinya
dalam menghadapi tantangan etis kontemporer. Dengan pendekatan ini, penelitian akan
menghasilkan wawasan yang mendalam mengenai adaptasi ajaran karma dalam pemikiran etis
modern dan memberikan panduan untuk pengembangan etika berkelanjutan di tengah
perubahan global yang dinamis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ajaran karma memainkan peran krusial dalam
membentuk pemikiran etis umat Hindu, terutama di era globalisasi yang membawa beragam
tantangan etis dan moral. Ajaran karma, yang mengajarkan tentang hukum sebab-akibat dari
setiap perbuatan manusia, menjadi landasan moral yang kuat dalam menentukan tindakan-
tindakan yang dinilai baik atau buruk (Aryana, 2020). Dalam era globalisasi, ketika batas-batas
geografis dan budaya semakin kabur, ajaran karma tetap relevan sebagai pedoman untuk
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pengambilan keputusan etis. Melalui wawancara mendalam dengan tokoh agama, cendekiawan,
dan praktisi Hindu, ditemukan bahwa konsep karma dipahami sebagai hukum universal yang
mengatur keseimbangan alam dan kehidupan manusia. Pemahaman ini menekankan pentingnya
bertindak dengan kesadaran dan tanggung jawab, karena setiap tindakan diyakini akan membawa
konsekuensi yang setara.

Dalam kehidupan sehari-hari, umat Hindu menerapkan ajaran karma dengan menjaga
etika dalam hubungan antarindividu dan masyarakat. Hasil observasi menunjukkan bahwa
banyak umat Hindu mengaitkan konsep karma dengan nilai-nilai seperti kejujuran, integritas,
kesetiaan, dan kemurahan hati. Misalnya, dalam konteks pekerjaan, umat Hindu cenderung
menjunjung tinggi kejujuran dan kerja keras sebagai bagian dari dharma (kewajiban) mereka,
dengan keyakinan bahwa perbuatan baik akan menghasilkan buah yang baik di masa depan.
Selain itu, mereka juga percaya bahwa ketidakjujuran atau tindakan curang akan mendatangkan
karma buruk, yang bisa berdampak pada kehidupan saat ini atau di masa mendatang. Hal ini
menunjukkan bahwa ajaran karma memberikan dasar moral yang kuat untuk menolak tindakan
tidak etis seperti korupsi, penipuan, atau penyalahgunaan kekuasaan.

Era globalisasi membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk nilai-nilai moral dan etika (Suradi, 2018). Dalam konteks ini, ajaran karma juga
mengalami reinterpretasi agar tetap relevan dengan tantangan zaman. Berdasarkan hasil
wawancara, ditemukan bahwa beberapa cendekiawan Hindu mengusulkan pemahaman karma
yang lebih dinamis dan kontekstual, yang tidak hanya menekankan aspek individu, tetapi juga
mencakup tanggung jawab sosial dan lingkungan. Mereka berpendapat bahwa dalam era
globalisasi, umat Hindu harus lebih peka terhadap dampak kolektif dari tindakan mereka,
terutama dalam menghadapi isu-isu global seperti perubahan iklim, ketidakadilan sosial, dan
eksploitasi sumber daya alam. Dengan demikian, penerapan ajaran karma tidak hanya terbatas
pada tindakan individu tetapi juga melibatkan kontribusi terhadap kebaikan bersama dan
keberlanjutan planet.

Penerapan ajaran karma dalam konteks keluarga juga menarik untuk dibahas. Dalam
keluarga Hindu, ajaran karma sering kali diajarkan sejak dini sebagai bagian dari pendidikan
moral. Orang tua mengajarkan kepada anak-anak mereka untuk selalu bertindak dengan baik,
mengingat setiap tindakan memiliki konsekuensi yang sesuai. Anak-anak diajarkan bahwa
tindakan baik, seperti berbagi, membantu sesama, dan menghormati orang tua, akan
menghasilkan karma baik, sementara tindakan buruk akan membawa akibat negatif. Pendidikan
moral berbasis ajaran karma ini dianggap efektif dalam membentuk karakter anak-anak Hindu
menjadi individu yang beretika tinggi dan bertanggung jawab. Di era globalisasi, ketika anak-anak
dihadapkan pada berbagai pengaruh dari media dan budaya asing, nilai-nilai karma tetap menjadi
panduan etis yang kuat untuk membedakan mana yang baik dan buruk.

Walaupun ajaran karma secara tradisional berfokus pada tindakan individu, globalisasi
memicu perluasan interpretasi ajaran ini ke dalam konteks yang lebih luas, termasuk masalah
etika global. Banyak praktisi Hindu modern mulai melihat karma sebagai prinsip universal yang
dapat digunakan untuk mengadvokasi perdamaian, keadilan, dan keberlanjutan di tingkat global.
Misalnya, dalam dunia bisnis internasional, beberapa pelaku bisnis Hindu mencoba menerapkan
prinsip-prinsip karma dengan mengedepankan transparansi, keadilan, dan tanggung jawab sosial
perusahaan. Hal ini dilakukan dengan keyakinan bahwa praktik bisnis yang etis dan bertanggung
jawab akan membawa karma baik, tidak hanya bagi individu tetapi juga bagi perusahaan dan
masyarakat secara keseluruhan.

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam penerapan ajaran
karma di era globalisasi. Tantangan pertama adalah pengaruh nilai-nilai materialistik dan
konsumerisme yang kuat di era modern, yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai spiritual
dan etika karma. Misalnya, dalam budaya konsumerisme, kebahagiaan dan kesuksesan sering kali
diukur dari kepemilikan materi dan kemewahan, sementara ajaran karma menekankan
pentingnya kesederhanaan, pengendalian diri, dan pengorbanan demi kebaikan yang lebih besar.
Tantangan lainnya adalah meningkatnya individualisme, yang dapat melemahkan nilai-nilai
kolektif dan tanggung jawab sosial yang diajarkan dalam ajaran karma. Untuk menghadapi
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tantangan ini, beberapa komunitas Hindu berupaya memperkuat pendidikan etika berbasis
karma, baik melalui pendidikan formal di sekolah-sekolah Hindu maupun melalui kegiatan
keagamaan dan sosial di komunitas mereka.

Meskipun ajaran karma memiliki relevansi yang kuat dalam konteks etika modern, tetap
diperlukan penyesuaian dan reinterpretasi agar ajaran ini dapat terus relevan menghadapi
tantangan di era globalisasi. Banyak tokoh agama dan cendekiawan Hindu menyarankan agar
ajaran karma lebih ditekankan pada aspek cinta kasih, toleransi, dan penghormatan terhadap
keberagaman, mengingat era globalisasi juga menghadirkan interaksi yang lebih intens dengan
berbagai budaya dan keyakinan lain. Pendekatan ini diharapkan dapat membangun dialog yang
lebih inklusif dan harmonis antaragama, serta memperkuat peran ajaran karma sebagai dasar
etika universal yang dapat diterima di berbagai konteks.

KESIMPULAN

Kesimpulannya, ajaran karma tetap menjadi landasan etis yang kokoh bagi umat Hindu di
era globalisasi, meskipun harus menghadapi berbagai tantangan baru. Sebagai hukum sebab-
akibat yang mengatur perilaku manusia, ajaran karma menyediakan panduan moral dalam
pengambilan keputusan etis, baik pada tingkat individu maupun masyarakat. Di tengah pengaruh
nilai-nilai global seperti materialisme, konsumerisme, dan individualisme, ajaran karma tetap
relevan dalam menekankan pentingnya tanggung jawab, kejujuran, dan integritas. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan ajaran karma tidak hanya terbatas pada tindakan individu, tetapi
juga mencakup tanggung jawab sosial dan lingkungan, mencerminkan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang etika di era modern. Namun, diperlukan reinterpretasi dan adaptasi agar
ajaranini tetap relevan dan kontekstual dengan tantangan-tantangan masa kini, khususnya dalam
membangun dialog yang inklusif antarbudaya dan agama. Pendidikan etis yang berakar pada
ajaran karma, baik dalam keluarga, komunitas, maupun organisasi, menjadi sangat penting untuk
memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-nilai ini. Dengan pendekatan ini, ajaran karma
tidak hanya menjadi pedoman moral yang berdampak positif bagi kesejahteraan individu, tetapi
juga berkontribusi pada keseimbangan sosial, keadilan, dan keberlanjutan di tingkat global.
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